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ABSTR/AKe Suatu penclitian tclah dilakukan di Bagian TIlmu Ternak Unggas De—
partemen I1lmu Produksi Ternak Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor
sclama 8 minggu, mulai tonggal 5 larct 1976 sampai dengan tanggel 28 April
1976« Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaiuh kandang ber-
tingkat dan pemberian mekanan pelengkap berantibiotika dan tanpa antibiotika
terhadap "performnce" ayanm pedaging, Scbagai materi penclitian digunakan
anak ayam umir schari tipe pedaging "strain Hubbard" scbanyak 126 ckore
Rancangan percobaan yang digunakan ialah rancangan acak lengkap pola fakto-
rial. Faktor pertama tordiri dari 3 macam jarak "box" dari lantai (tingkat
kandang) , yaitu 15 cm untuk kandang tingkat pertamn, 55 cm untuk kandang
tingkat kedua dan 95 em untuk kandeng tingkat kectiga,. llasing-masing "box"
berukuran 1 x Ceb x Oy m, Fakbtor kecdua terdiri. dari 2 macam ransum yaitu
ransum yang mengandung entibiotika dan ransum yang tidak mengandung antibio-
tikn. Sclama penclitian berlangsung, makanan dan minumen diberikan ad libitume.

Dari hasil pengolahan data dan pembchasan pada penclitian ini, dapat
dianmbil kesimpulan scbagal berikut : (1) Tinglat kandang tidak berpengaruh
secara nyata terhadap perturibuhan, konsumsi rensum dan kenversi makanan,

(2) Pemberian makanan pclengkap mengandung antibiotike dan tidak mengandung
antibiotika ke dalam rensum, tidak menycbabkan perbedaan yang nyata terhadap
pertumbuhan dan konversi mnlkanan, tetapi menycbabkan perbedaan yang nyata
terhadap konsumsi ransun (P/0.05), di mana paibarian makenan pelengkap ber—
antibiotika ke dalam ransun nongakibatkan neningkatnya konsumsi ransume (3)
Pengaruh ini -raksi antera tingkat kandang dan macam ransum terhadap pertum—
buhan, konsumsi ransum den kofversi nakanan tidak nyata.
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;';Hasﬂ penelitian untuk Thesis di Fakultas Peternakan IFB,
Dosen Ilm Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, IPB. ’
Dosen I1lm Makanan Lernak Unggas, Fakultas Peternakan, IPB,

PEND/REULUAN

Dalam rangka peningkatan produksi daging, dewasa ini peternakan ayam

pedaging diusahakan untuk borkombang dengan cepate
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Scjalan dengan scmakin borkerbangnya peternakan ayam pedaging ini, ma-—
ka orang akan sclalu berusaha untuk dapet bet rnak dengan cara yang efisien,
klmsusnya dalan hal efisiensi penggunaan tempat. Dengainn menggunakan kandang
bertingkat, alkan dapat ncnghemat tempat terutama pada sistim "backyard farm—
ing" atau peternakan yeng diusahakan sccara sambilane

Sistim kandang bertingkat pada umirnya digunakan dalam peternakan ayan
petelur., Untuk ayan pedaging cara inl kurang populer; walaupun derdkian
akhir-akhir ini telah rmlei dicoba menternakkan ayam pedaging dalam kandang
bertingkat, dengan tujuan untuk menghemat tempat,.

Selain sistim perkandangan yeng perlu diperhatikan, hendaknya ayam men-
dapat ransunm yang mengandung zat—zot mokanan dalam jumlah yang cukup dan se-
imbang. Ransun yang kurang sempurna dapat dipoerbaiki dengan menambah zat-
zat makanan yang terkandung di dalen makanan pelengkap.

Dalam penelitian ini dkan dilihat bagaimana "porformance® ayam peda—
ging yang dipelihara dalam kandang bertingkat serta diberi makanan pelengkap
yang berantibiotika dan scbasian ysng lain diberi makanan pelengkap tidak
mengandung antibiotika,

Lyam bpedaging adalah ayam-ayen ruda jantan atau bc"'cirm yang pada umur
6 sampai 10 minggu dapat mencapai berat badan sebesar 1.5 sampal 2 kilogran
(Sugandi dan Vahju, 1975).

Pada ummnya ayan peflaging dipelihara dengan "floor system", walaupun
demlk:Lan akhir—akhir ini orang tclah muilai memelihara ayam pedaging dengan
"cage system" dengan tujuan untuk mengutangi ongkos produksi (Andrews dan
Goodwin, 1972). Dengan berkerbangnya sistin pemeliharaan "cage" ini, maka

faktor makanan harus mendapat perhatian yang serius, karena kendnen makanan
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:i=n berpengaruh terhadap "performance" ayan pedaging yang dipelihara dalan
"cage" (Groover et ale., 1972).

Untuk nerperbaiki ransun telah diusshokan dengan renacbahkan bahan ma-
zznan pclengkap, balk yang mengandung antibiotika maupun tidak (4ngsorodi,
Z37h) e "liahjﬁ (1975) @an Lubis (1963) mnenyatakan bahwa rakanan pelengkap ma-—
sih perlu ditacbahkan, waleupun ransun yang disusun telah mengandung zat-zat
—zkanan dalan junlah cukup. Penarbahan ini dinaksudkan sebagai "margin of
::fety™ yaitu untuk menjaga kerungkinan perbedasn kwalitas bahan makanan ka-
rena penyimpanan, pengolahan sorta faktor-éf‘aktor lainnya yang rmungkin menbu-~—
<uhkan peningkatan akan kandungan zat-zat makanan tertentu. Penambahan makan-
=n pelengkap yang nengandung antibiotika sclain qcnr;awbailci ransun juga ne-

nzontrol keschatan ayen (Kolar dan Seynpur, 1971).

MATRT DN HETOD. PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Fakultes Peternakan, Institut Pertanian Bo-
cor, rulai tanggal 5 iiarct 1976 sarpai dengan tanggal 28 lpril 1976, |

Scbagal meteri penclitian digunakan anak ayan tipe pedaging strain "Hub-
bard" scbanyak 126 ckor, yang dibagi menjadi 18 keclorpolk. Setiap kelompok
terdiri dari 7 ekor anak ayan, diterpatkan dalam "box~box" yang berukuran
1 x 065 x 04 e Setiap 3 "box" disusun menjadi satu unit kandang bertingkat
tiga., Kandang tingkat pa"c'ta.ma berjarak 15 cm dari lantai, tingket kedua 55 onm
dan tingkat ketiga 95 cre

Ransunm yang diberikah dibefakan dalam 2 macam, ransun pertama ditambah
dengan makanan pelengkep berantibiotika, yaitu Vitramix—i, sedangkan ransun

kedua ditambah dengan Vitramix—~Y yang nerupakan makanan pelengkap tidak ber—
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antibiotika, Vitramix-L dan Vitramix-Y masing-nasing ditambahkan scbanyak
0.8 gram per kilogram ransur, , ‘

Rancangan percobaan yeng digunckan ialah rancangan ccak lengkap pola
faktorial 3 x 2. Faktor pertena ialeh 3 macen Jjarak "box" dari lantai dan
faktor kedua ialah 2 nacan ransui,

Untuk mengetalui pengaiuh perlakuan tingkat kandang dan macanm ransun
serta interaksinya terhadap berat badan akhir, pertambahan berat badan,

'konsum‘si ransun dan konversi mnkanen, dilekuken analisa sidik ragan (“ana-
lysis of variance").

Hakanan dan air minum diberiken ad libitun, Pertambohan berat badan di-
amnti setiap minggue Juillah konsunsi ransun dihitung setiap ringzu gari se—
lisih antara jumlah ransun yang disedicksan dengan ransun sisanya. Konversi
makanan dihitung berdasarkan pada jumlah konsumsi ransum dibandingkan dengan
pertambahan berat badan sclama vpenclitian. Jingka kerntian sclana penelitian
dikﬁtung berdasar pada jurlah ayan yang pati dibandingkan dengan jurilah se-
Juruh ayam, ‘

Sclama penclitian, diborikan coccidiostat sctiap hari dengan teraturi
coccidiostat | g digursken ialah Noxal scbanyak 4,2 ml ror liter air minum,
sedangkan vaksinasi terhadap Nev Castle Descase dilakukan pada saat ayam

umr 3 minggu dengan veksin LaSota melalui oir mimum, dan diberikan pada

sore hari,

HASTL Dol PEBAHASN

€ & ar aaap rava-rata Kxonsumsi ransum erea & (T2t
Pengaruh perlakuan terhadsp rat ta kon i s pertambahan b
rat badan, konversi makanen dan "income over feed cost" dapat dilihat pada

Tabel 1.



TLBEL 1 = PulNGRUH TIVGKAT KIT.2% DI MACAN RANSTLH
LINSUL, PHRTUARBAHAN Z2 T B.D/N, KONVIRST

TEALD:P KONSUMSI
) 1‘
COiLE OVER TID cosT

LIIAN DV "IN -

Tingkat ncem Portapbehar  Konsumsi rensun . - wersi  "Income
(jarak dari & berat badan makanan  over feed
legtai/em) T U ¢ 7/¢) cost"

S (Rp)
I X 1556 3516 2.2 462,43
(15 o) Y 1528 2518 2431 147478
Rata-rata 1541 3517 2426 L55.11
II X 1536 3575 2428 453402
(55 om) Y 1495 2382 2,26 11,580
Rata-rata 1516 3l 2,27 L4911

TTI "X 1628 3598 2,27 493423
95 cm
(95 en) Y 1457 3367 2425 448,20

Rata-rata 1563 : 3,83 2.26 470,71

o N TN M L. T8 ¥ N e v o e e w o - e - T -t R R——— ¥ - 5 b

M ansum X mengandung entibiotika dan ransum Y tidak mengandung antibiotika,

Berdasarkan hasil penclitian ini dapat dilihat bak s ayam yang dipeli-

hara dalam kandang tingkat ketiga cenderung untuk mempunyai pertambahan be-

rat badan terbesar, scdangkan ayanm dalan kendsng tingkat 2 cenderung untuk

memberikan pertembahan berat badan yang rendah, walaupun perbedaan tersebut

secara statistik tidek nyata. Hol ini dapat discbabkan karena pengaruh ke-

lenbaban dan venmtilasi yang berbeda,

Harjosworo (1974) menyatakan bahva kolembaban kandang yang tidak terlalw

tinggi dapat menghindarkan gangguan pernafasan dan skumlasi gas amonia yang
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berasal dari kotoran ayam. Dari hasil analisa kador air litter ternyata bah

wa makin ke atas kadar air littcr maldn rendah, Dari kadar alr litter ini

dapat dinilal kelembaban kandeng, di mona makin rcendah kadar alr litter mak

kelembaban kandangpun scrmakin rendah,

(o))

- .

Ventilasi kandang tingkat 3 yang lcbih luas dibandingkon dengan yeng
lain memberi kesempatan eyam untuk mendapat udare segar lebih banyak, se-—
hingga pernafasan menjadi lebih intensif dan pertumbuhannye menjadi lebih
baik pula (Djojosoebagio, 1974)

Konsumsi ransum dan konversi makanan tidak dipengarubi olch tingkat
kandang, Letapi terlihat bahwa konsumsi ransum ayam dalam kandang tingkat 2
paling rendah, Hal ini dapat discbabkan karcna temperatur kendang yang ting
gi di samping adanya akumulasi ges amonia (Vahju, 1975). Gas amonia dan pa-
nas cenderung untuk naik ke atas (Sears dan Zemansky, 1955 yeng dikutip olc
Sudar,jono, 1971) « Keadaan ini kurang scsuail dengan ayan schingga konsumsi
ransum rendahe

Pemborian makanan pelengkep ke dalam ransum hewan berbujuan untuk mem-
pertinggi efisiensi penggunaan makanan dan laju pertumbuhan serta produksi
(Anggorodi, 1974) .

Dalam penelitian ini digu nmcz*n 2 nmacam makanan pclengkap yaitu yang me
ngandung antibiotika dan tidake Dilihat dari pertambahan berat badaon, ter-
nyata kelompok ayam yong mendnpat ransum mengandung antibiotikn memberikan
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan kolompok ayam yang mendapat

ransum tidak mengandung antibiotikne Keadaan ini scsual dengan pendapat
Stokstad (1954) , Housar (1955), Nelson (1962) yang menyataken bahwa pemberi

an antibiotika ke dalam ransun unggas dapat memperbaiki pertumbuhan, walaup
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dalam penelitian ini perbedran tcrsetut scearn statistik tidak nyatae Dalam

hal ini peranan antibiotika isleh zencyrn pertumbuhan mikroorga nisme yang
dapat mengganggu perturhuhan ayar,

Pertumbuh'm mikroorgamisne cinn 127in copat bila keadaan lingkungannya
lebih lembab. Dalam keadasn jang teorisiu lcrbab, maka 1littor akan menggumpal,
schingga merangsang pertumbuhan braterl yrng fapat mengganggu pertumbuhan
ayam (Hardjosworo, 197.) . Delam ponclitian ini di mana litter bergumpal,
terlihat bahwa ayam yang nmendenat anmun mengandung antitiobika masih mem—
berikan pertambahan berat Ttadin yrng culup tinggi, hal ini dapat discbabkan
kafena antibiotika yang “terkanduiz dnlsn rensum bersifat sangat bakterio-—
statilk (L:Lma.s dkk., 1975).

Ayam yang mendapat ransum menzandung antibiotika mengkonsunci ransum
yang lebih banyak, dalam penclitinn ini terlihat bahwa pengaruh pemberian
nakanan pelengkap berantibictika terhodsp konsumsi ransum nyata. Stokstad
(1954) , Heuser 11955) dan Nelson (195%) nenyatakan bahima penarivahan anti=
biotika ke dalam ransum d‘m vt meningkatkan konsumsi ransuni,

Walaupun pengaruh antibiotiks terbadap konsumsi ransum nyata, tetapi
tidak mampu w.rtak mempenzaruhi perturbuhan dan konversi  ikanan secara nyat:
Hal ini da.pé.t disebabkan karena ponccccran makanan ateu adinya serangan pe-
nyakit sehingga konsumsi ransum neningkat. Olch karena itu naiknya kon‘sumsi
ransun tidak bisa menyebabkan kcneilon yang nyeta terhadap berat badane

Olesiuk gt al. (196L) menyetaken bahwa penyakit pernafasan menurunkan
efisiensi penggunaan makanan dan pertu.wuhan, walaupun ransum mengandung 10
-~ 20 miligram aureorycin pex <ilogram ransum, Adanya penyakit pernafasan
yang 'mmyefang serua kelompok ayam pads saat dilakukan penclition ini me-

nyebabkan menurunnya natf'su mekan dan cfisiecnsi penggunascn makanan,
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Pengaruh interaksi antara tingkat kandang dan macam ransun terhadap per=
tumbuhan, konsumsi ransum dan kcnversi makanan tidek nyata, Valaupun demikian
ade kecenderungen bahva kelorpok ayam yang mendapat ransum nmengandung anti-
biotika dan berada dalam kandang tingkat 3 nmomberikan pertarbahan berat badan
yang lebih tinggi dibandiagken dengan lainnya. Hal ini dapat discbabkan oleh
karcna ayam dalam kandang tingket ketige memperclch udara scgar lebih banyak,
sehingga pornafasan lebih baik den lcbih intensif serta ditambah lagl dengan
pemberian ransum yang mengandung antibiotika, maka pertumbuhan ayam dalan
kandang terscbut juga menjadi lebih baik (Dijojosocbagio, 197, Har josworo,

197l; Anggorodi, 1974) .

THE IFFECT OF ELIVATED IITTER FLOCR AND FEED
ADDITIVES UITH AND YITHOUT ANTIBIOTICS
ON BROTLER. P FOXMANCE

ABSTRACT, An experiment was conducted for eight weeks at the Poultry Divis-
ion, Faculty of Animal Husbandry, Bogor igricultural University, from March
5, 1976 until april 28, 1976, to study the effect of clevated litter floor
and the dicts supplemented with feed additives with and withput antibiotics
on broiler performancec. &4 total of 126 day old chicks broilers Hubbard strain
were use in this experiment. The experiment was arranged as a facrial experi-
ment with a completely randorized design as the basis of the exporiment.

- The first factor consisted of three diffcerent clevated floorse. The first lit-
ter floor lied 15 cm, the second 55 om and the third 95 on above the floor.
The size of cach box was 1 x 0.5 x O4/ me The sccond factor consisted of two
different rations, onc with antibiotics and the other without antibiotics.
Feed and water were supplied ad libitun throughout the cxpeoriment,

The result obtained from this experiment indicated that : (1) The ele~
vated litter floor has no significant effect on gains s feed consumption and
feed conversione. (2) Rations contained feed additives with and without anti-
biotics did not show any signifiocsnt differenses on gains and feed conver—
sione However, when the chicken fed with the diet supplemented with feed
additives which containing antibiotics s feed consumption increased signifi-
cantly (P£0.05}e (3) The interaction between the clevated litter floer and
the rations contained feed additivesswith and without antibiotics has no
effeet on gain, feed consurption and feed conversion,
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